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Abstract-- This study aims to determine the 
quality of the download throughput using PS 
R99 ( Mobile ) and HSDPA Modem, with a 
concomitant growth in the number of users of 
telecommunications services so that each 
operator vying to provide the best quality and 
service, both data and other services. Therefore, 
the operator themselves must always maintain 
the quality of data throughput that user remain 
comfortable with the quality provider. It is 
necessary for observation of the quality of the 
throughput on the 3G network uses HSDPA 
modem of the mobile and the software used is 
Tems Investigation 8.04 to measure the quality 
of throughput during the break hour and busy 
hour. The results of measurements at rest is 
better than measurement at busy times, 
measurements using PS R99 (mobile) at recess 
throughput reached 342.885 Kbps during rush 
hour reached 313.389 Kbps. While 
measurement using HSDPA Modem at break 
hour reached 1459.651 Kbps and at busy hour 
only reached 866.911 Kbps. And calculation of 
the break hour throughput reached 1530 Kbps 
while in busy hour throughput reached 960 
Kbps. 
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Modem High Speed Downlink Packet Acces 
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1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi komunikasi 
mengalami perubahan yang sangat cepat 
khususnya pada teknologi komunikasi selular. 
Pada dasarnya inti dari perkembangan teknologi 
komunikasi selular berkutat pada dua hal bidang 
yang mendasarinya, yaitu perkembangan dari 
teknologi perangkat atau device teknologi selular 
itu sendiri dan perkembangan dari teknologi 
jaringan selular. 
Perkembangan teknologi device sendiri 
sebenarnya jika diamati dengan seksama maka 
akan terlihat bahwa perkembangannya beriringan 
dengan teknologi dari jaringan selular sendiri. 
Pada perkembangan dari teknologi jaringan selular 
yang oleh para ahli dikategorikan menjadi sebuah 
versi, dalam bentuk sebuah hierarki jaringan 
selular, dimulai dari 1G kita lebih mengenalnya 
sebagai teknologi jaringan nirkabel untuk telepon 
genggam yang bersifat mobile dan sifatnya hanya 
bisa digunakan untuk akses telepon saja, kemudian 
berlanjut pada 2G mulai berkembang jaringan 
selular dapat dimanfaatkan untuk mengakses data 
yang lebih besar kapasitasnya, hingga berlanjut 
pada 2.5 G yang dikenal dengan GPRS (General 
Packet Radio Services) dan EDGE (Enhanced 
Data Rates for Global GSM Evolution), dan saat 
ini yang paling banyak diminati yaitu 3G dan 3,5G 
yang hanya berbeda sedikit mengenai kecepatan 
aksesnya. Selain kecepatan akses, harga juga 
menjadi pertimbangan bagi pengguna dengan 
harga yang relative murah dan kecepatan layanan 
data juga sangat diperlukan oleh pengguna (user). 
Dengan berjalannya waktu perlahan 
kecepatan akses layanan data semakin kecil, ini 
mungkin diakibatkan karena pengguna layanan ini 
sudah semakin bertambah sehingga traffic menjadi 
padat. Maka dari itu untuk tetap memberikan 
kualitas layanan yang baik perlu adanya 
pengecekan agar masyarakat pengguna layanan 
tersebut tetap merasa nyaman dengan layanan yang 
diberikan. 
Dalam penelitian ini akan membahas 
analisa kualitas layanan throughput Handphone 
dan HSDPA pada operator HCPT (Three). Untuk 
melihat nilai rata-rata throughput dan traffik 
perjam. 
 
 2. Throughput 
Throughput adalah kecepatan (rate) 
transfer data efektif, yang diukur dalam bps. 
Throughput merupakan jumlah total kedatangan 
paket yang sukses yang diamati selama interval 
waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu 
tersebut. 
Di dalam jaringan telekomunikasi 
throughput adalah jumlah data persatuan waktu 
yang dikirim untuk suatu terminal tertentu di 
dalam sebuah jaringan, dari suatu titik jaringan 
atau suatu titik ke titik jaringan yang lain. System 
throughput atau jumlah throughput adalah jumlah 
rata-rata data yang dikirimkan untuk semua 
terminal pada sebuah jaringan. Untuk formula 
perhitungan throughput per cell dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
  
                 
         
  
                            
Dimana: 
Chip Rate = nilai chip 3G 
SF   = Spreading Factor 
Modulation        = Modulasi yang digunakan 
Code Number  = 8, nilai ini merupakan nilai tetap 
dari operator itu sendiri. 
Maximum cell throughput : 
 
                
        
  
                               
 
Dan rumus untuk menghitung rata-rata throughput 
setiap user adalah : 
 
           
               
    
 
 
3. Metode Pengukuran 
Pada bagian ini akan menguraikan tentang 
pengukuran lokasi penelitian, alat dan bahan yang 
digunakan, metode penelitian, dan proses 
pengambilan data. 
 
4. Lokasi Penelitan 
Berikut ini akan ditampilkan gambar 
lokasi Site 140108 dan bahan yang digunakan 
dalam penelitian tugas akhir. 
 
Sumber : PT. China Com Service Indonesia 
Gambar 1. Penunjukan Penelitian 
 
5. Alat dan Bahan 
Untuk pengujian Throughput, penulis 
menggunakan beberapa alat dan bahan sebagai 
berikut: Handphone K800 (sony ericsson) yang 
sudah terinstal software pocket tems investigation, 
modem HSDPA seri E220, GPS usb dan laptop. 
 
6. Metode Penelitian 
Pada pengujian ini penulis menggunakan 2 
metode yaitu pengukuran menggunakan PS R99 
dan Modem HSDPA. Pengukuran pertama 
menggunakan PS R99 (Sony Ericsson K800i) 
pengujian dilakukan dengan cara static selama 1 
jam dengan file yang di download sebesar 50MB, 
kemudian menggunakan Modem HSDPA dengan 
file yang di download juga sebesar 50MB. 
Untuk pengujian data throughput ini 
penulis mengambil sample dua kali, yaitu pada 
saat jam istirahat antara pukul 01.00 WIB sampai 
pukul 07.00 WIB dan jam sibuk pada pukul 19.00 
WIB sampai pukul 23.00 WIB. Jam istirahat 
adalah saat para user sedang beristirahat sehingga 
traffik penggunaan layanan data lebih rendah 
sedangkan jam sibuk adalah dimana para user 
sedang beraktifitas dan traffik layanan data yang 
digunakan lebih ramai. 
 
7. Proses Pengambilan Data 
Proses pengambilan data throughput yaitu 
dengan cara static, pengambilan data secara static 
adalah posisi diam sesuai arah sector antena, 
setiap sector antena ini diwakili oleh satu 
Screambling Code (SC) dimana sebelumnya data 
BTS telah diketahui. Adapun hal yang dilakukan 
untuk pengetesan dengan cara bergantian masing-
 masing MS yaitu pertama menggunakan PS R99 
setelah selesai kemudian menggunakan Modem. 
Sebelum melakukan pengujian pastikan 
terlebih dahulu server yang akan digunakan, 
apakah server tersebut bisa digunakan atau 
sebaliknya. Jika server tersebut bisa digunakan 
maka proses pengambilan data bisa dilakukan. 
Berikut akan ditampilkan beberapa gambar 
proses pengambilan data throughput download 
menggunakan software Tems Investigation 8.04 
data collection. 
 
 
Gambar 2. Titik lokasi Pengujian Menggunakan 
Tems Investigation 8.04 
Pertama tentukan arah antena sectoral 
yang akan di test, klik icon Lock MS seperti yang 
ditunjukan pada Gambar 3. kemudian lock 
Screambling Code (SC) antena seperti yang 
ditunjukan pada Gambar 4 dengan cara 
memasukan frekuensi pada UARFCN dan 
screambling Code (SC) pada source SC kemudian 
tekan OK. 
 
 
Gambar 3. Tampilan Lock MS 
 
 
Gambar 4. Lock Frequency dan SC 
Setelah di lock, buka program command 
sequence pada Tems Investigation8.04 untuk 
memasukan server address, user, password dan 
juga source file yang akan di download. kemudian 
record file dan jalankan program command 
sequence pada Tems investigation 8.04 seperti 
yang ditunjukan pada Gambar 5 dibawah ini. 
 
 
Gambar 5. Proses Download File 
Jika proses download gagal atau error 
maka periksa kembali pada server address, user 
dan password kemudian jalankan kembali program 
command sequence nya. 
Setelah selesai, kemudian Export Logfile 
yang sudah di record menjadi file.txt untuk 
melihat Average Throughput Download seperti 
yang ditampilkan pada Gambar 6 berikut ini. 
 
  
Gambar 6. Export Logfile 
 
Setelah selesai di export, kemudian file 
dengan format txt tersebut dibuka dengan 
microsoft excel untuk melihat average throughput 
dan membuat grafik hasil pengukuran. 
 
8. Analisa Hasil Pengukuran dan Hasil 
Perhitungan Throughput 
 
Dari hasil pengukuran dan perhitungan 
diatas dapat dibuat analisa perbandingan sebagai 
berikut : 
 
Tabel 1. Perbandingan Pengukuran PS R99 
Antena 
Pengukuran 
Jam istirahat Jam sibuk 
Sector 1 305,785 Kbps 276,757 Kbps 
Sector 2 334,518 Kbps 313,389 Kbps 
Sector 3 342,885 Kbps 306,728 Kbps 
 
Dari Tabel 1 diatas perbandingan antara 
pengukuran pada jam istirahat dan jam sibuk 
throughput lebih baik pada jam istirahat, ini karena 
pada jam istirahat intensitas pengguna layanan data 
menggunakan handphone lebih rendah 
dibandingkan pada jam sibuk, sehingga throughput 
yang diperoleh pada jam istirahat lebih tinggi 
dibandingkan pada jam sibuk. 
Sedangkan pada perhitungan 
menggunakan PS R99 tidak bisa ditampilkan, 
karena SF (Spreading Factor) yang digunakan 
pada PS R99 bersifat variabel atau bervariasi 
sehingga untuk menentukan nilai SF tidak bisa 
diketahui.  
Tabel 2. Perbandingan Pengukuran dan 
Perhitungan HSDPA 
Antena 
Pengukuran Perhitungan 
Jam Istirahat Jam Sibuk 
Jam 
Istirahat 
Jam Sibuk 
Sector 1 1288,634 Kbps 455,946 Kbps 1280 Kbps 512 Kbps 
Sector 2 1387,65 Kbps 732,493 Kbps 1530 Kbps 760 Kbps 
Sector 3 1459,651 Kbps 866,911 Kbps 1530 Kbps 960 Kbps 
 
Berdasarkan Tabel 2 diatas hasil 
pengukuran pada jam istirahat lebih baik dari pada 
pengukuran pada jam sibuk, dimana nilai rata-rata 
throughput tertinggi setiap user pada jam sibuk 
adalah sector 3 yaitu sebesar 866,911 Kbps 
sedangkan pada jam istirahat adalah sebesar 
1459,651 Kbps. 
Demikian juga pada perhitungan nilai 
Throughput pada jam istirahat lebih baik dari pada 
perhitungan pada jam sibukini dikarenakan tingkat 
penggunaan layanan akses data lebih rendah pada 
jam istirahat dibandingkan pada jam sibuk. 
Dimana pada jam istirahat, user yang 
menggunakan layanan data hanya mencapai 6 user 
pada sector 1, sedangkan pada jam sibuk user yang 
menggunakan layanan data mencapai 15 user. 
Sedangkan perbandingan dari pengukuran 
dan perhitungan pada jam istirahat dan jam sibuk, 
nilai throughput pengukuran mendekati nilai 
throughput perhitungan. Karena maksimum 
throughput yang digunakan pada setiap user 
memperoleh sesuai dengan yang pengukuran. 
Dari Tabel 2 diatas dapat dibuat 
kesimpulan bahwa hasil perhitungan lebih baik 
dari pada pengukuran, hal ini karena pada saat 
pengukuran throughput yang diperoleh tidak 
maksimum.  
Dari hasil pengukuran dan perhitungan 
diatas, penyebab terjadinya lambat proses 
download menggunakan handphone dan modem 
karena intensitas trafik sedang tinggi sehingga 
throughput yang diperoleh untuk setiap user lebih 
kecil. sedangkan pada saat intensitas trafik rendah 
maka proses download akan lebih cepat karena 
throughput yang diperoleh setiap user lebih besar. 
 
9. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dan analisa 
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 1. Dari hasil pengukuran menggunakan 
handphone pada jam istirahat throughput 
lebih tinggi yaitu mencapai 342,885 Kbps, 
karena pada intensitas trafik lebih rendah 
sehingga throughput yang diperoleh lebih 
baik. Sedangkan pada jam sibuk throughput 
yang diperoleh lebih rendah dengan nilai 
tertinggi sebesar 313,389 Kbps, karena 
intensitas trafik lebih padat dibandingkan 
pengukuran pada jam istirahat. 
2. Pengukuran pada jam istirahat throughput 
menggunakan Modem HSDPA mencapai 
sebesar 1459,651 Kbps, Sedangkan 
pengukuran pada jam sibuk throughput lebih 
rendah dengan throughput sebesar 866,911 
Kbps karena user pada jam sibuk lebih padat 
dibandingkan pada jam istirahat. 
3. Berdasarkan jumlah pengguna (user) 
perhitungan pada jam istirahat throughput 
mencapai 1530Kbps sedangkan pada jam 
sibuk throughput mencapai 960 Kbps. 
4. Hasil pengukuran dan perhitungan throughput 
lebih baik pada saat jam istirahat 
dibandingkan pada jam sibuk. 
5. Dapat diasumsikan bahwa throughput 
dikategorikan baik yaitu pada jam istrahat 
karena tingkat pengguna (user) layanan paket 
data lebih sedikit dibandingkan pada jam 
sibuk. 
6. Penggunaan akses internet pada jam istrahat 
jauh lebih baik dibandingkan pada jam sibuk. 
 
Referensi 
 
DC Green.1991. Komunikasi Data. United 
Kingdom 
Fraidoon Mazda Mphil DFH Ceng FIEE. 1993. 
Telecommunication Networks. Bristish 
Library Cataloguing in Publication Data. 
England 
John Bellamy. 1990. Digital Telephony 2nd. A 
Wiley - Interscience Publication. Texas, 
USA 
Lingga Wardhana. 2011. 2G/3G RF Planning and 
Optimization for Consultant. 
Nulisbuku.com. Jakarta 
Robert L. Shrader. 1989. Komunikasi Elektronika 
Jilid 1. PT. Erlangga. Jakarta 
Suhana Shigeki Shoji, 1981. Buku Pegangan 
Teknik Telekomunikasi. PT. PRADNYA 
PARAMITA. Jakarta 
Sydney F. Smith. 1978. Telephony and Telegraphy 
3rd. OXFORD UNIVERSITY PRESS. 
USA 
William S. Davis. 1991. Sistem Pengolahan 
Informasi. PT. Erlangga. Jakarta 
http://jre.elektro.unsyiah.ac.id/wp-
content/uploads/2011/03/9_1_4_24_29.pdf di 
akses pada tanggal 15 januari 2013 jam 22.10 WIB 
http://digilib.its.ac.id/ITS-Undergraduate-
3100010039069/10417diakses pada tanggal 15 
januari 2013 jam 23.17 
http://en.wikipedia.org/wiki/High-
Speed_Downlink_Packet_Access di akses pada 
tanggal 16 januari 2013 jam 21.30 WIB 
http://digilib.ittelkom.ac.id/index.php?option=com
_content&view=article&id=367:konsep-dasar-
hsdpa&catid=17:sistem-komunikasi-
bergerak&Itemid=14 Di akses pada 28 oktober 
2013 jam 15.12 WIB 
http://tryfatur.blogspot.com/2009/09/hsdpa-high-
speed-downlink-packet-access_14.html di akses 
pada tangal 15 januari 2014 jam 17.54 WIB 
 
 
Biography 
 
Syamsul Arifin, Dilahirkan di Telok Lerang, 
Kubu Raya 17 Februari 1987. Menempuh 
pendidikan di SD N 05 Landak, SLTP N 3 Sungai 
Ambawang, SMK Citra Borneo Sungai 
Ambawang kemudian melanjutkan Program 
Diploma III Jurusan Teknik Elektro di Politeknik 
Negeri Pontianak dan sekarang menyelesaikan S1 
nya di  Jurusan Teknik Elektro Universitas 
Tanjungpura Angkatan 2010 konsentrasi 
Telekomunikasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pontianak, Februari 2014 
PEMBIMBING UTAMA 
 
 
H.  Fitri Imansyah, ST, MT 
NIP. 19691227 199702 1 001 
 
